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ABSTRAK

Seiring dengan meningkatnya pengguna telepon seluler dan bertambahnya

gedung- gedung bertingkat dikota-kota besar, maka beberapa operator seluler di

Indonesia membangun dan menambah jumlah Base Transceiver Station (BTS) yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kinerja cakupan jaringan. Tanpa

peningkatan kinerja, jaringan akan mengalami penurunan dari segi kualitas layanan.

Perhitungan coverage area ini dilakukan untuk mengetahui bahwa sinyal yang

dipancarkan oleh operator terlkomsel apakah mengenai seluruh wilayah yang ada di

kecamatan nanggalo atau tidak, dengan menggunakan software Atoll dan juga

melihat apakah ada perbedaan coverage area antara frekuensi 1800 Mhz dan 2300

Mhz. Pada penelitian ini osilator yang digunakan saat perhitungan yaitu hanya

frekuensi 1800 MHz dan 2300 Mhz. Setelah mendapatkan titik-titik koordinat

kualitas sinyal maka dilakukan pemetaan wilayah dengan WebGIS.

Kata kunci : Coverage Area, Atoll, WebGIS, Base Transceiver Station (BTS)
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ABSTRACT

Along with the increase in cell phone users and the increase in high-rise buildings

in big cities, several cellular operators in Indonesia have built and increased the

number of Base Transceiver Stations (BTS) with the aim of improving the quality

and performance of network coverage. Without an increase in performance, the

network will experience a decrease in terms of service quality. The coverage area

calculation is carried out to find out whether the signal emitted by the Telkomsel

operator reaches all areas in the Nanggalo sub-district or not, by using the Atoll

software and also to see if there is a difference in coverage area between the 1800

Mhz and 2300 Mhz frequencies. In this study, the oscillators used for calculations

were only 1800 MHz and 2300 Mhz frequencies. After obtaining the signal quality

coordinate points, the area mapping is carried out with WebGIS.

Keywords: Coverage Area, Atoll, WebGIS, Base Transceiver Station (BTS)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertama kali teknologi telekomunikasi lahir pada tahun 1980 dengan teknologi

selulerberbasis analog yang memiliki kecepatan rendah dan hanya bisa dikirim dalam

bentuk suara, yaitu 1G (First Generation) atau dikenal dengan AMPS (Advanced

Mobile Phone Service). Kemudian mulai berkembang dan menggunakan teknologi

digital pertama, yaitu 2G (Second Generation) atau dikenal dengan GSM (Global

System for Mobile Communications), yang mana teknologi ini mulai dihubungkan

dengan sistem keamanan dan kecepatan akses datanya lebih baik dibandingkan dengan

1G. Selanjutnya teknologi 2G dikembangkan lagi sehingga kecepatan untuk men-

transfer data yang lebih cepat yaitu teknologi 3G (Third Generation), contohnya W-

CDMA (Wideband Code Division Multiple Access). Akhirnya ditemukan sebuah

teknologi komunikasi digital baru, yaitu 4G LTE (Fourth Generation Long Term

Evolution) yang telah mengalahkan semua pendahulunya, baik dari segi kecanggihan,

keamanan, maupun kecepatan transfer data. (Hafidh Muhammad, 2019)

Seiring dengan meningkatnya pengguna telepon seluler dan bertambahnya gedung-

gedung bertingkat dikota-kota besar, maka beberapa operator seluler di Indonesia

membangun dan menambah jumlah Base Transceiver Station (BTS) yang bertujuan

untuk meningkatkan kualitas dan kinerja cakupan jaringan. Tanpa peningkatan kinerja,

jaringan akan mengalami penurunan dari segi kualitas layanan (Amriva Lingga, 2017).

Perhitungan Coverage adalah perhitungan jaringan yang dilihat dari wilayah yang

akan dicakup oleh jaringan tersebut. Dalam perencanaan coverage sering mengalami

masalah seperti coverage yang terlalu pendek atau coverage yang terlalu jauh

(overshoot) yang meng-cover pada suatu area sehingga mengakibatkan buruknyasinyal

pada area tersebut dan juga mengakibatkan kecepatan akses internet menjadi rendah.

Model yang digunakan untuk menghitung luas jangkauan wilayah yaitu dengan

menggunakan model COST 231 atau disebut juga dengan COST HATA.
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Model ini digunakan untuk daerah urban dengan frekuensi kerja 1800 Mhz sampai

dengan 2300 Mhz. Pada tugas akhir ini nantinya akan melakukan perhitungan

coverage sebuah jaringan 4G LTE 1800 Mhz dan 2300 Mhz pada sebuah cluster di

kota Padang. Perencanaan coverage ini akan di simulasikan pada software planning

simulasi Atoll. Data data untuk merencanakan coverage jaringan 4G LTE 1800 Mhz

dan 2300 Mhz ini akan mengacu pada data site. Perhitungan coverage area ini

dilakukan untuk mengetahui bahwa sinyal yang dipancarkan oleh operator terlkomsel

apakah mengenai seluruh wilayah yang ada di kecamatan nanggalo atau tidak karena

berdasarkan riset yang dilakukan oleh OpenSignal bahwa telkomsel termasuk operator

terbaik di Indonesia periode 2022, riset ini dilakukan sejak 1 Agustus hingga 30

Oktober 2022. Adapun penilaian OpenSignal ini mencakup Pengalaman Video,

Pengalaman Game, Pengalaman Aplikasi Suara, Pengalaman Kecepatan Unduhan,

Pengalaman Kecepatan Unggahan, Ketersediaan, Pengalaman Cakupan 4G, Kualitas

Konsisten Luar Biasa, dan Kualitas Konsistensi Inti (suara.com 2022).

Alasan penulis ingin mengangkat judul dari penelitian ini adalah :

1. Persaingan yang terjadi antar operator, dimana setiap operator mengaku menjadi

operator terbaik dengan cakupan sinyal yang sudah merata.

2. Karena pesebaran sinyal yang tidak merata maka perlu diketahui daerah luas

jangkauan sinyal 4G.

3. Ingin mengetahui apakah frekuensi berpengaruh terhadap luas jangkauan sinyal.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun pembuatan penelitian ini terdapat beberapa permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana cara mengetahui luas jangkauan sinyal 4G LTE operator Telkomsel

frekeuensi 1800 dan 2300 MHz di kecamatan Nanggalo berdasarkan hasil simulasi

dengan menggunakan software Atoll?

2. Bagaimana perbedaan luas jangkauan sinyal 4G LTE operator Telkomsel antara

frekuensi 1800 dan 2300 MHz di kecamatan Nanggalo berdasarkan hasil simulasi

Atoll?
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3. Bagaimana menghitung jangkauan sinyal menggunakan model propagasi COST 231

untuk frekuensi 1800 MHz dan 2300 MHz?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Menghitung pengaruh jarak jangkauan sinyal 4G LTE pada frekuensi 1800 MHz dan

2300 MHz dan dianalisa berdasarkan hasil simulasi Atoll.

2. Melakukan perhitungan COST 231 sesuai dengan site BTS untuk frekuensi 1800

MHz sampai 2300 MHz.

3. Menampilkan coverage area sinyal 4G LTE menggunakan software WebGIS.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui luas jangkauan sinyal 4G LTE Telkomsel frekuensi 1800 MHz dengan

frekuensi 2300 MHz di kecamatan Nanggalo.

2. Mengetahui perbedaan luas jangkuaan sinyal 4G LTE Telkomsel antara frekuensi

1800 MHz dengan frekuensi 2300 MHz di kecamatan Nanggalo berdasarkan hasil

simulasi Atoll.

3. Mengetahui jarak jangkauan sinyal menggunakan model propagasi COST 231 untuk

frekuensi 1800 MHz dan 2300 Mhz.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian yang didapatkan

adalah dapat menjadi masukan atau rekomendasi bagi pihak Telkomsel terkait luas

jangkauan, perbedaan, dan jarak jangkauan sinyal 4G LTE pada frekuensi 1800 MHZ

dengan 2300 MHZ di kecamatan Nanggalo dan sebagai sarana menambah wawasan

penulis dan pemenuhan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan mendapatkan

gelar sarjana
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